
BAB 5.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

a. Keamanan berkas rekam medis dari aspek fisik didapatkan hasil 60% 

dengan kriteria cukup karena di ruang penyimpanan rekam masih belum 

menggunakan roll o pack dan pencahayaan pada ruang filing masih 

belum baik. 

b. Keamanan berkas rekam medis dari aspek biologis di ruang 

penyimpanan rekam medis didapatkan hasil 80% dengan kriteria baik, 

pada ruang penyimpanan sudah tidak didapati kerusakan berkas rekam 

medis dikarenakan jamur dan kutu buku. Namun, ruangan belum 

terhindar dari tikus yang masuk kedalam ruang penyimpanan berkas 

rekam medis yang dapat merusak berkas rekam medis.  

c. Keamanan berkas rekam medis dari aspek kimiawi di ruang 

penyimpanan rekam medis didapatkan hasil 60% dengan kriteria cukup, 

berkas rekam medis menggunakan kertas dan tinta pada berkas rekam 

medis sudah sesuai karena menggunakan kertas HVS dengan bahan 

yang tebal dan tinta berwarna hitam, kertas HVS merupakan kertas yang 

relatif bersih, kuat dan memiliki mutu yang baik. 

5.2 Saran 

Yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Rumah Sakit 

1) Diharapkan untuk melengkapi fasilitas ruang penyimpanan berkas rekam 

medis guna keamanan seperti penambahan penggunaan AC dan 

menggunakan Roll o pack. 

b. Memperbaiki jika ada lubang untuk celah agar tikus tidak dapat masuk pada 

ruang filing. Bagi Institusi  

1) Diharapkan menambah bahan referensi dan bacaan untuk menambah 

wawasan bagi mahasiswa D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

terkait dengan keamanan penyimpanan berkas rekam medis.  



2) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan relasi yang baik 

antara Rumah Sakit Ibu dan Anak Puri Bunda dengan ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang. 

c. Bagi Peneliti yang selanjutnya 

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa agar 

dapat mempelajari lebih lanjut tentang keamanan penyimpanan berkas 

rekam medis, 

2) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa rekam 

medis agar dapat mengaplikasikan teori-teori yang ada dalam menjaga 

keamanan penyimpanan berkas rekam medis, 

3) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat menambahkan 

faktor-faktor lain yang terkait dengan keamanan penyimpanan berkas 

rekam medis 
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